BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pabrik Minyak Kayu Putih Sukun

Ponorogo yang bergerak dalam bidang pembuatan minyak kayu putih dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dalam perhitungan harga pokok produksi Pabrik Minyak Kayu Putih Sukun
Ponorogo masih menerapkan sistem konvensial yang membebankan biaya
overheadnya berdasarkan total unit yang diproduksi. Perhitungan harga pokok
ini kerap kali menyesatkan pihak manajemen karena tidak mencerminkan
sumber daya yang sesungguhnya di konsumsi oleh produk secara
proprosional.

Untuk menghindari perhitungan harga pokok yang tidak akurat maka Pabrik
Minyak Kayu Putih Sukun dicoba diterapkan Activity Based Costing System.
Activity Based Costing System adalah suatu sistem informasi biaya yang
berfokus pada penyempurnaan akuntansi biaya yang dapat menghasilkan
informasi yang bermanfaat bagi pihak manajemen dalam perencanaan dan
pengendalian biaya terutama pengendalian biaya overhead pabrik yang dalam
sistem konvensional tidak diperhitungkan dengan baik ke dalam harga pokok
produksi. Dengan menggunakan Activity Based Costing System sebagai dasar

pembebanan harga pokok produksi bisa lebih akurat karena pembebanan
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biaya overhead ditelusuri ke berbagai aktivitas yang dapat menimbulkan
biaya.

3. Dar hasil perhitungan perbandingan antara harga pokok produksi dengan
menggunakan sistem konvensional dan Activity Based Costing System sama
saja, tidak adanya perbedaan yang sangat besar. Harga pokok produksi sistem
konvensional sebesar Rp 1.763.954.209,00 dengan harga pokok per unit Rp
42.862,521 ,Activity Based Costing System sebesar Rp 1.763.964.095,27
dengan harga pokok per unit Rp 42.862,519. Selisih Rp 113,27 dalam
penentuan harga pokok produksi dikarenakan tidak adanya pembulatan dalam
perhitungan harga pokok produksi. Adanya perbedaan biaya disebabkan
karena dalam sistem konvensional penggunaan cost driver hanya didasarkan
pada jumlah unit produksi untuk pembebanan biaya overheadnya dan pada

Activity Based Costing System berdasarkan aktivitas.

B. SARAN
Berdasarkan pada teori yang berhubungan dengan penelitian, hasii
analisis yang diperoleh dari kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut :
1. Sebaiknya Pabrik Minyak Kayu Putih Sukun dalam mengalokasikan biaya
produksi terutama biaya overhead pabrik lebih teliti lagi. Dengan

memperbaiki sistem biaya yang lebih baik akan sangat bermanfaat bagi pihak
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manajemen dalam pembuatan perencanaan, pengambilan keputusan dan
melakukan pengendalian biaya.

Sesudah melihat perbandingan antara harga pokok produk sistem
konvensional dengan Activity Based Costing System dapat diketahui bahwa
Activity Based Costing System memberikan informasi biaya yang lebih akurat,
sehingga perusahan dalam menentukan kebijakan terutama mengenai harga
jual akan lebih tepat. Mengingat keuntungan yang dapat diperoleh dari

Activity Based Costing System maka disarankan semua pihak yang terkait

“dalam pelaksanaannya, misalnya karyawan agar mendapatkan pemahaman

yang cukup sehingga tidak terjadi kesalah pahaman terhadap penerapan
Activity Based Costing System.

Dalam penerapan Activity Based Costing System sebaiknya terlebih dahulu
pihak manajemen mempertimbangkan beberapa aspek yang terkait, mengingat
biaya yang dikeluarkan tidak sedikit bila suatu sistem baru biasanya akan
diterapkan. Pertimbangan yang tepat mutlak diterapkan jangan sampai biaya

yang dikeluarkan tidak sebanding dengan manfaat yang dapat dinikmati.
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